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Abstrak 

Investasi merupakan hal yang penting dalam perekonomian di suatu negara, dimana jika 

perekonomian di suatu negara menurun maka investasi yang ada dalam negara tersebut pun dapat 

turun bersamaan dengan perekonomian negara tersebut begitupun sebaliknya. Jika investasi 

menurun, maka perekonomian di suatu negara pun dapat menurun. Itulah yang terjadi di Indonesia 

saat ini, penurunan perekonomian Indonesia menyebabkan investasi yang ada dalam Indonesia pun 

ikut menurun. Terdapat banyak penyebab menurunnya perekonomian suatu negara, salah satunya 

adalah dampak yang belum pernah dihadapi oleh suatu negara contohnya Indonesia. Indonesia 

mengalami hal yang bisa dibilang belum pernah sama sekali dialami oleh Indonesia yaitu adalah 

wabah virus yang dapat cepat menyebar dan menyebabkan orang-orang menjadi panic.Virus Covid-

19 adalah virus yang ditemukan di Wuhan China dan virus ini dapat menyebar dengan cepat dari satu 

orang ke orang lain. Saking cepatnya virus ini sudah menyebar ke  banyak  negara  salah satnya 

Indonesia, yang menyebabkan kepanikan dan membuat orang- orang jadi berhati-hati dalam 

melakukan aktivitas salah satunya adalah investasi. Virus ini tidak hanya menyerang manusia, namun 

juga secara tidak langsung dapat menyerang perekonomian negara. 

Kata Kunci : Investasi, Perekonomian, dampak 

 

Abstract 

Investment is important in the economy in a country, where if the economy in a country 

decreases then the investment in  the country can also fall along with the economy of 

the country and vice versa. If investment declines, the economy in a country may 

decline. That's what is happening in Indonesia today, the decline of the Indonesian 

economy causes investment in Indonesia to decline. There are many causes of 

economic decline of a country, one of  which  is the impact that has never been faced 
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by a country for example Indonesia. Indonesia is experiencing something that indonesia 

has never experienced at all, namely a virus outbreak that can quickly spread and cause 

people to panic.The Covid-19 virus is a virus found in Wuhan China and it can spread 

rapidly from one person to another. So quickly this virus  has spread to many countries 

one of Indonesia, which causes panic and makes people so careful in doing activities 

one of which is investment. This virus not only attacks humans, but also indirectly can 

attack the country's economy. 

Keywords: Investment, Economy, impact. 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan di bidang ekonomi ditujukan untuk menjawab 

berbagai permasalahan dan tantangan dengan tujuan akhir adalah 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan ekonomi 

memerlukan dukungan investasi yang merupakan salah satu sumber utama 

pertumbuhan ekonomi. Kegiatan penanaman modal menghasilkan investasi 

yang akan terus menambah stok modal (capital stock). Selanjutnya 

peningkatan stok modal akan meningkatkan produktivitas serta kapasitas dan 

kualitas produksi, yang pada gilirannya dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi dan meningkatkan penyerapan tenaga kerja. 

Investasi merupakan suatu cara untuk meningkatkan kesejahteraan di 

masa datang yang berguna untuk mengantisipasi adanya inflasi yang terjadi 

setiap tahunnya. Investasi juga dapat diartikan sebagai pembelian suatu aset 

dengan harapan bahwa aset tersebut akan menghasilkan keuntungan di 

masa datang. Namun keuntungan yang diperoleh tersebut tentunya juga 

akan sebanding dengan resiko yang harus dihadapi oleh investor dimana 

keuntungan yang tinggi tentunya juga akan diikuti dengan resiko yang  tinggi. 

Investasi di pasar modal telah menjadi pilihan yang menarik. Hal ini 

disebabkan pasar modal menjanjikan pengembalian yang lebih besar 

dibanding perbankan. Pasar modal memberikan kesempatan kepada investor 

untuk dapat memilih secara bebas sekuritas–sekuritas yang diperdagangkan 

di pasar modal sesuai dengan preferensi risiko, ketersediaan dana dan jangka 

waktu investasi. Pasar  modal  saat  ini telah menjadi perhatian masyarakat. 

Pasar modal bahkan menjadi indikator bagi pertumbuhan ekonomi suatu 

negara. Hal ini dikarenakan pasar modal memiliki peranan yang sangat 

penting sebagai bagian dari sistem 2 perekonomian, khususnya pada sektor 
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keuangan, karena di Indonesia pasar modal menjalankan dua fungsi 

sekaligus, yakni fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. 

Keputusan investasi yang diambil dalam saham memerlukan 

pertimbangan pertimbangan, perhitungan-perhitungan, dari analisis yang 

mendalam untuk menjamin keamanan dana yang diinvestasikan serta 

keuntungan yang diharapkan oleh investor. Calon investor harus mengetahui 

keadaan serta prospek perusahaan yang menjual surat berharganya. Hal ini 

dapat diperoleh dengan mempelajari dan menganalisis informasi yang 

relevan. Suatu informasi dikatakan relevan bagi investor jika informasi 

tersebut mampu mempengaruhi keputusan investor untuk melakukan 

transaksi di pasar modal yang tercermin pada perubahan harga. 

Namun dibalik keuntungan dari investasi terdapat juga banyak factor 

yang dapat mempengaruhi nilai investasi di suatu negara. Contohnya adalah 

seperti masalah yang sedang  kita  hadapi  saat  ini yaitu wabah virus Covid-

19 atau yang sering kita sebut dengan corona. Virus ini ditemukan oleh 

seorang dokter dari Wuhan China, karena virus ini dapat menyebar secara 

cepat dan menyerang system pernafasan manusia. Maka China pun 

memberlakukan lockdown pada Wuhan China. Namun karena virus ini sulit 

terdeteksi, virus ini pun menyebar dan membuat panic negara negara. 

Wabah virus Corona atau Covid-19 tak hanya mengguncang Wuhan, 

tetapi juga dunia. Kita  bisa  merasakan  kepanikan  melanda dunia saat ini. 

Kantor berita CNN sampai dengan 23 Februari 2020 melaporkan jumlah 

korban meninggal sudah mencapai 2.458 orang. Tak hanya itu perekonomian 

global juga mulai terkena dampaknya. Perekonomian Jepang yang 

mengalami kontraksi 6,3 persen di triwulan terakhir 2019, terancam resesi, 

karena pertumbuhan ekonomi mungkin akan semakin melambat akibat 

wabah virus Corona. Singapura sudah merevisi ke bawah target pertumbuhan 

ekonominya menjadi 0,5 persen akibat wabah ini. 

Wabah virus Corona baru pertama kali  terjadi,  karena  itu kita tak 

tahu persis bagaimana kesudahannya. Namun, dalam ketidaktahuan ini, 

kita butuh pegangan, kita butuh  arah.  Jadi  apa dampak dari virus ini bagi 

investasi di Indonesia? 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini 

menggambarkan fakta-fakta yang timbul dari masalah yang peneliti teliti yang kemudian 

akan dianalisis sebagai berikut: 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan yuridis 

normative, karena bahan pustaka yang digunakan sebagai bahan utama, yaitu bahan 

hukum primer yang terdiri dari norma dasar atau kaidah, ketentuan atau peraturan dasar, 

serta peraturan perundang-undangan. 

2. Spesifikasi Penelitian 

Spesifikasi penelitian yang dipergunakan adalah deskriptif analisis, yaitu bentuk 

analisis data penelitian untuk menguji generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu 

sampel. 

3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang dilihat dari sumbernya dalam penelitian biasanya dibedakan 

antara data yang diperoleh secara langsung dari masyarakat dan dari bahan pustaka. 

Pada penelitian hukum normatif dengan menggunakan data sekunder, karena dilakukan 

dengan melalui studi kepustakaan (library research) dengan mencakup bahan hukum 

primer, sekunder dan tersier. Adapun bahan-bahan hukum tersebut sebagai berikut: 

a) Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang mengikat atau yang 

membuat orang taat pada hukum seperti peraturan perundang–undangan, dan 

putusan hakim. Bahan hukum primer yang penulis gunakan di  dalam  penulisan  ini 

yakni: 

b) Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder biasanya berupa pendapat hukum / doktrin/ teori-teori 

yang diperoleh dari literatur hukum, hasil penelitian, artikel ilmiah, maupun website yang 

terkait dengan penelitian. Bahan hukum sekunder pada dasarnya digunakan untuk 

memberikan penjelasan terhadap bahan hukum primer. Dengan adanya bahan hukum 

sekunder maka peneliti akan terbantu untuk memahami/menganalisis bahan hukum 

primer. 

c) Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang mendukung bahan hukum primer 

dan bahan hukum sekunder dengan memberikan pemahaman dan pengertian atas 

bahan hukum lainnya. Bahan hukum yang dipergunakan oleh penulis adalah Kamus 
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Besar Bahasa Indonesia dan Kamus Hukum 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti meliputi : 

a. Studi Dokumen (Document Research):  

Untuk pengum pulan data sekunder dilakukan melalui studi dokumen atau studi 

kepustakaan guna mendapatkan landasan teoritis dan memperoleh informasi dalam 

bentuk ketentuan formal dan data melalui naskah teori yang ada untuk pengumpulan 

data sekunder yang dibutuhkan penulis.  

b. Penelitian Lapangan: 

Penelitian Lapangan dilakukan dengan cara wawancara, wawancara ini dilakukan 

dengan mewawancarai kepada pihak-pihak yang berkepentingan dan mempunyai 

kaitannya dengan pokok permasalahan yang sedang penulis teliti. 

5. Teknik Analisis Data 

Untuk tahap selanjutnya setelah memperoleh data, maka dilanjutkan dengan menganalisis 

data, dengan metode Yuridis Kualitatif yaitu suatu cara dalam penelitian yang menghasilkan 

data Deskrptif Analitis, yaitu data yang diperoleh baik data sekunder maupun data primer apa 

yang ditanyakan oleh responden secara tertulis atau lisan, diteliti dan dipelajari sebagai suatu 

yang utuh.  Data dianalisis dengan cara melakukan interpretasi atas peraturan perundang-

undangan dan dikualifikasikan dengan tanpa menggunakan rumus statistik 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teori ekonomi mendefinisikan investasi sebagai pengeluaran untuk 

membeli barang-barang modal dan peralatan-peralatan produksi dengan 

tujuan untuk mengganti dan terutama menambah barang- barang modal 

dalam perekonomian yang akan digunakan untuk memproduksikan barang 

dan jasa di masa depan.1 Investasi adalah pembelian barang yang nantinya 

akan digunakan untuk memproduksi lebih banyak barang dan jasa9 Definisi 

investasi  sebagai  pengeluaran oeh sektor produsen (swasta) untuk 

pembelian barang dan jasa untuk menambah stok yang digunakan atau 

untuk perluasan pabrik berkaitan dengan salah satu tujuan pembentukan 

pemerintahan negara adalah untuk memajukan kesejahteraan umum. 

Amanat tersebut, antara lain, telah dijabarkan dalam Pasal 33 Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan merupakan 

amanat konstitusi yang mendasari pembentukan seluruh peraturan 
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perundang-undangan di bidang perekonomian. Konstitusi mengamanatkan 

agar pembangunan ekonomi nasional harus berdasarkan prinsip demokrasi 

yang mampu menciptakan terwujudnya kedaulatan ekonomi Indonesia. 

Keterkaitan pembangunan ekonomi dengan pelaku ekonomi 

kerakyatan dimantapkan lagi dengan Ketetapan Majelis Permusyawaratan 

Rakyat Republik Indonesia Nomor XVI Tahun 1998 tentang Politik Ekonomi 

Dalam Rangka Demokrasi Ekonomi sebagai sumber hukum materiil. Dengan 

demikian, pengembangan penanaman modal bagi usaha mikro, kecil, 

menengah, dan koperasi menjadi bagian dari kebijakan dasar penanaman 

modal. Berkaitan dengan hal tersebut, penanaman modal harus menjadi 

bagian dari penyelenggaraan perekonomian nasional dan ditempatkan 

sebagai upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional, 

menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pembangunan ekonomi 

berkelanjutan, meningkatkan kapasitas dan kemampuan teknologi nasional, 

mendorong pembangunan ekonomi kerakyatan, serta mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat dalam suatu sistem perekonomian yang berdaya 

saing 

 

1. Dampak Covid-19 terhadap investasi di Indonesia 

Pada Bulan Maret 2020 awal, Indonesia memulai perperangan untuk 

menghadapi pandemi Virus Corona (Virus Covid 19) yang mulai masuk di 

Indonesia. Tentunya dengan masuknya pertama kali Virus Corona (Virus 

Covid 19) di Indonesia akan memberikan dampak secara tidak langsung untuk 

negara Indonesia yang paling terasa adalah dampak dari Perekonomian dari 

negera Indonesia. Sebagai informasi, Virus Corona (Virus Covid 19) adalah 

penyakit menular yang disebabkan oleh coronavirus yang paling baru 

ditemukan. Virus dan penyakit baru ini tidak diketahui sebelum wabah 

dimulai di Wuhan, Cina, pada bulan Desember 2019 dan masih berlangsung 

hingga saat ini. Bahkan pada bulan maret WHO mengumumankan bahwa 

Virus Corona (Virus Covid 19) ini merupakan pandemi global yang harus 

diselesaikan bersama- sama karena sudah meluas disetiap negara. 

Masyarakat Indonesia sedang mempertimbangkan opsi alternatif, 

seperti belanja online atau pengiriman rumah, sudah  mulai  banyak orang di 

Indonesia yang Menghabiskan lebih banyak untuk pembelian online dalam 2 

minggu terakhir, bahkan karena sudah banyak perusahaan yang 
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memberlakukan Work From Home (WFH), banyak masyarakat yang 

memanfaatkan jasa Order makanan  seperti  GRAB FOOD dan GOFOOD 

sebagai jasa Pengiriman makanan yang  di  pesan lebih sering oleh 

masyarakat Indonesia dalam 2 minggu terakhir. Di Indonesia sendiri, seiring 

dengan WFH juga menunjukkan terjadi peningkatan konsumsi media pada 

platform seperti Facebook atau Instagram dimana lebih dari 30% mengujungi 

Facebook dan 36% mengunjung Instagram lebih sering dibandingkan 

biasanya. 

Sehubungan dengan itu pula, banyak masyarakat yang mulai 

mengurangi  kegiatan  diluar  ruangan.   masyarakat  lebih  banyak   beralih ke 

menghabiskan waktu online. Seperti yang kita ketahui, Youtube mengalami 

peningkatan yang signifikan selama terjadinya Virus Corona (Virus Covid 19) 

dimana ada 41% pencarian youtube untuk Berita Lokal terkait perkembangan 

Virus Corona (Virus Covid 19). Secara dampak diperekonomian Indonesia sendiri, 

salah satu faktor dari Virus  Corona (Virus Covid 19) menyebabkan kurs dollar  

terhadap  rupiah  meninggi hingga mencapat 16.000 / $US. 

Bahkan laporan dari Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

menunjukkan terjadi penurunan dalam beberapa minggu terkahir. Indeks 

Harga Saham Gabungan merupakan salah satu indeks  pasar saham yang 

digunakan oleh Bursa Efek Indonesia. 

Pandemi koronavirus 2019–2020 atau dikenal sebagai pandemi COVID-19 

adalah peristiwa menyebarnya penyakit koronavirus 2019 (bahasa Inggris: 

coronavirus disease 2019, disingkat COVID-19) di seluruh dunia. Penyakit ini 

disebabkan oleh koronavirus jenis baru yang diberi nama SARS-CoV-2. 

Wabah COVID-19 pertama kali dideteksi  di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, 

Tiongkok pada bulan Desember 2019, dan ditetapkan sebagai pandemi oleh 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020. Hingga 28 Maret, 

lebih dari 620.000 kasus COVID- 19 telah dilaporkan di lebih dari 190 negara 

dan teritori, mengakibatkan lebih dari 28.800 kematian dan 137.000 

kesembuhan. 

Virus SARS-CoV-2 diduga menyebar di antara orang-orang terutama 

melalui percikan pernapasan (droplet) yang dihasilkan selama batuk. Percikan 

ini juga dapat dihasilkan dari bersin dan pernapasan normal. Selain itu, virus 

dapat menyebar akibat menyentuh permukaan benda yang terkontaminasi 
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dan kemudian menyentuh wajah seseorang. Penyakit COVID-19 paling 

menular saat orang yang menderitanya memiliki gejala, meskipun 

penyebaran mungkin saja terjadi sebelum gejala muncul. Periode waktu 

antara paparan virus  dan  munculnya gejala biasanya sekitar lima hari, tetapi 

dapat berkisar dari dua hingga empat belas hari. Gejala umum di antaranya 

demam, batuk, dan sesak napas. Komplikasi dapat berupa pneumonia dan 

sindrom gangguan pernapasan akut. Tidak ada vaksin atau pengobatan 

antivirus khusus untuk penyakit ini. Pengobatan primer yang diberikan 

berupa terapi simtomatik dan suportif. Langkah-langkah pencegahan yang 

direkomendasikan di antaranya mencuci tangan, menutup mulut saat batuk, 

menjaga jarak dari orang lain, serta pemantauan dan isolasi diri untuk orang 

yang mencurigai bahwa mereka terinfeksi. 

Upaya untuk mencegah penyebaran virus termasuk pembatasan 

perjalanan, karantina, pemberlakuan jam malam, penundaan dan 

pembatalan acara, serta penutupan fasilitas. Upaya ini termasuk karantina 

Hubei, karantina nasional di Italia dan  di  tempat  lain  di Eropa, serta 

pemberlakuan jam malam di Tiongkok dan Korea Selatan, berbagai 

penutupan perbatasan negara atau pembatasan penumpang yang masuk, 

penapisan di bandara dan stasiun kereta, serta informasi perjalanan 

mengenai daerah dengan transmisi lokal. Sekolah dan universitas telah 

ditutup baik secara nasional  atau lokal di lebih dari 124 negara dan 

memengaruhi lebih dari 1,2 miliar siswa.Pandemi ini telah menyebabkan 

gangguan sosioekonomi global, penundaan atau pembatalan acara olahraga 

dan budaya, dan kekhawatiran luas tentang kekurangan persediaan barang 

yang mendorong pembelian panik. Misinformasi dan teori konspirasi tentang 

virus telah menyebar secara daring, dan telah terjadi insiden xenophobia dan 

rasisme terhadap orang Tiongkok dan orang-orang Asia Timur atau Asia 

Tenggara lainnya. 

Indonesia pun terkena dampak dari virus tersebut perlambatan output 

industrial di China akan  menurunkan  permintaan  terhadap bahan baku dan 

bahan pembantu dalam proses produksi. Kita tahu: sekitar 29 persen dari 

barang yang diekspor China, bahan mentah dan penolongnya berasal dari 

Indonesia (terutama batu bara, kelapa sawit). Implikasinya: kita perlu 

mengantisipasi penurunan permintaan untuk produk-produk tersebut. Bisa 

diduga: harga komoditas dan barang tambang berisiko menurun. Jika ini 
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terjadi, sektor ekspor kita akan terganggu. Selain itu, penurunan harga 

komoditas dan barang tambang akan berdampak kepada penurunan 

pendapatan pekerja di sektor tersebut. Karena ekonomi kita masih tergantung 

pada komoditas dan barang tambang, maka daya beli akan menurun. Jika 

daya beli menurun, maka tak ada insentif bagi pengusaha untuk 

meningkatkan investasinya. 

Singkatnya, kita bisa membayangkan bahwa dampak dari wabah virus 

Corona dapat memukul sektor ekspor, lalu efek berantainya akan 

berpengaruh pada sektor konsumsi rumah tangga, dan investasi. Tak hanya 

itu, isolasi atau pembatasan aktivitas yang terjadi di China juga akan 

mengganggu ketersediaan barang impor yang berasal dari China. Akibatnya, 

industri atau sektor yang bahan baku atau barang modalnya berasal dari 

China akan terganggu proses produksinya. Begitu juga barang konsumsi, jika 

pasokan lokal tak tersedia maka harga akan meningkat. Dari sektor 

perbankan, kita harus hati-hati dan terus memonitor dampaknya kepada 

kemungkinan peningkatan kredit macet. Risiko kredit macet juga bisa 

meningkat jika wabah virus  ini berlanjut dan tak ada mitigasi yang baik. 

Dampaknya bisa cukup serius namun seperti juga dalam kasus perang 

dagang, saya melihat bahwa dampak virus Corona terhadap Indonesia tak 

akan seburuk dampak terhadap Singapura. Alasannya: porsi dari sektor 

perdagangan Indonesia terhadap total Produk Domestik Bruto (PDB) jauh 

lebih kecil dibanding Singapura, yang di atas 200 persen. 

Dampak virus Corona terhadap Indonesia tak akan seburuk dampak 

terhadap Singapura. Artinya dampaknya ada, namun relatif terbatas 

dibandingkan dengan Singapura atau Thailand. Hal yang harus kita antisipasi 

adalah dampak menurunnya impor barang modal dan bahan baku yang 

dapat memukul investasi dan produksi  di Indonesia. Ada baiknya perusahaan 

mulai memikirkan substitusi  atau  sumber impor dari negara lain. 

Perhitungan sensitivitas yang dilakukan menunjukkan bahwa jika 

perekonomian China melambat sebesar 1 persem, maka perekonomian 

Indonesia akan menurun sebesar 0,1-0,3 persen. Saya bisa membayangkan 

bahwa dampak sepanjang paruh pertama 2020 akan cukup signifikan. 

Dengan skenario ini ada risiko pertumbuhan ekonomi kita akan berada di 

bawah 5 persen atau dalam kisaran 4,7-4,9 persen di tahun 2020 jika kita tak 

melakukan mitigasi. Ekonomi Indonesia sendiri memang sudah tumbuh di 
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bawah 5 persen dalam triwulan IV-2019. 

China merupakan negara eksportir terbesar dunia. Indonesia sering 

melakukan kegiatan impor dari China  dan  China  merupakan salah satu mitra 

dagang terbesar Indonesia. Adanya virus Corona yang terjadi di China 

menyebabkan perdagangan China memburuk. Hal tersebut berpengaruh 

pada perdagangan dunia termasuk di Indonesia. Penurunan permintaan 

bahan mentah dari China seperti batu bara dan kelapa sawit akan 

mengganggu sektor ekspor di Indonesia yang dapat menyebabkan 

penurunan harga komoditas dan barang tambang. Penerimaan pajak sektor 

perdagangan juga mengalami penurunan padahal perdagangan memiliki 

kontribusi kedua terbesar terhadap penerimaan pajak. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS), ekspor migas dan non-migas mengalami 

penurunan yang disebabkan karena China merupakan importir minyak 

mentah terbesar. Selain itu, penyebaran virus Corona juga mengakibatkan 

penurunan produksi di China, padahal China menjadi pusat produksi barang 

dunia.  Apabila China mengalami penurunan produksi maka global supply 

chain akan terganggu dan dapat mengganggu proses produksi yang 

membutuhkan bahan baku dari China. Indonesia  juga sangat bergantung 

dengan bahan baku dari China terutama  bahan baku  plastik,  bahan baku 

tekstil, part elektronik, komputer dan furnitur. 

Virus Corona juga berdampak pada investasi karena masyarakat akan 

lebih berhati-hati saat membeli barang maupun berinvestasi. Virus Corona 

juga memengaruhi proyeksi pasar. Investor bisa menunda investasi karena 

ketidakjelasan supply chain atau akibat asumsi pasarnya berubah. Di bidang 

investasi, China merupakan salah satu negara yang menanamkan modal ke 

Indonesia. Pada 2019, realisasi investasi langsung dari China menenpati 

urutan ke dua setelah Singapura. Terdapat investasi di Sulawesi berkisar US 

$5 miliar yang masih dalam proses tetapi tertunda karena pegawai dari China 

yang terhambat datang ke Indonesia. Indonesia  adalah  salah  satu  negara 

yang memberlakukan larangan perjalanan ke dan dari China untuk 

mengurangi penyebaran virus Corona. Larangan ini menyebabkan sejumlah 

maskapai membatalkan penerbangannya dan beberapa maskapai terpaksa 

tetap beroperasi meskipun mayoritas bangku pesawatnya kosong demi 

memenuhi hak penumpang. Para konsumen banyak yang menunda 

pemesanan tiket liburannya karena semakin meluasnya penyebaran virus 
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Corona. Keadaan ini menyebabkan pemerintah bertindak dengan 

memberikan diskon untuk para wisatawan dengan tujuan Denpasar, Batam, 

Bintan, Manado, Yogyakarta, Labuan Bajo, Belitung, Lombok, Danau Toba 

dan Malang. 

Di Eropa juga memberlakukan aturan dimana maskapai penerbangan 

harus menggunakan sekitar 80 persen slot penerbangan yang beroperasi ke 

luar benua Eropa agar tidak kehilangan slot ke maskapai pesaingnya. Bukan 

hanya di Indonesia yang membatasi perjalanan ke China, namun negara-

negara yang  lain  seperti  Italia, China, Singapura, Rusia, Australia dan negara 

lain juga memberlakukan hal yang sama 

Virus Corona juga sangat berdampak pada sektor  pariwisata. Data 

Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa wisatawan asal China 

mencapai 2.07 juta orang pada tahun 2019 yang mencakup 12.8 persen 

dari total wisatawan asing sepanjang 2019. Penyebaran virus Corona 

menyebabkan wisatawan yang berkunjung ke Indonesia akan berkurang. 

Sektor-sektor penunjang pariwisata seperti hotel, restoran maupun 

pengusaha retail pun juga akan terpengaruh dengan adanya virus Corona. 

Okupansi hotel mengalami penurunan sampai 40 persen yang berdampak 

pada kelangsungan bisnis hotel.  Sepinya  wisatawan juga berdampak pada 

restoran atau rumah makan yang sebagian besar konsumennya adalah para 

wisatawan. Melemahnya pariwisata juga berdampak pada industri retail. 

Adapun daerah yang sektor retailnya paling terdampak adalah Manado, Bali, 

Kepulauan Riau, Bangka Belitung, Medan dan Jakarta. Penyebaran virus 

Corona juga berdampak pada sektor usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM) karena para wisatawan yang datang ke suatu destinasi biasanya akan 

membeli oleh- oleh. Jika wisatawan yang berkunjung berkurang, maka omset  

UMKM juga akan menurun. Berdasarkan  data  Bank  Indonesia,  pada  tahun 

2016 sektor UMKM mendominasi unit bisnis di Indonesia  dan  jenis usaha 

mikro banyak menyerap tenaga kerja. 

 

2. Bagaimana hukum turut berperan dalam upaya pemulihan ekonomi 

Indonesia? 

Lalu apa yang bisa dilakukan  Indonesia?  Jika  ekonomi  global dan 

sektor perdagangan terganggu, maka kita perlu fokus kepada ekonomi 
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domestik. Saya melihat bahwa pemerintah perlu melakukan kebijakan kontra 

siklus. Instrumen yang paling efektif untuk itu adalah mendorong permintaan 

domestik melalui fiskal. Namun perlu diingat peran dari APBN relatif terbatas. 

APBN hanya bisa  menjadi  pemicu untuk mengembalikan kepercayaan dan 

harus diikuti oleh investasi swasta. Itu sebabnya, stimulus fiskal butuh 

prioritas, ia butuh kualitas belanja yang baik. Soalnya bukan sekadar berapa 

defisit anggaran harus naik, namun apakah ia memiliki dampak kepada 

pertumbuhan ekonomi  Pemerintah pun sedang mengupayakan dalam 

perubahan APBN, perubahan ini tentu saja membutuhkan landasan hukum  

baru, baik dalam bentuk Perppu atau mungkin undang-undang. Salah 

satunya adalah rencana relaksasi defisit APBN menjadi 5 persen karena 

negara dinilai dalam kondisi kegentingan yang memaksa. Hal ini sesuai 

dengan UU No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara. perubahan APBN 

membutuhkan landasan hukum baru, baik dalam bentuk Perppu atau 

mungkin undang-undang. Salah satunya adalah rencana relaksasi defisit 

APBN menjadi 5 persen karena negara dinilai dalam kondisi kegentingan 

yang memaksa. Hal ini sesuai dengan UU No. 17  Tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara. 

Dalam Pasal 3 UU No.17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara menjelaskan: 

(1) Keuangan Negara dikelola secara tertib, taat pada peraturan 

perundang-undangan, efisien, ekonomis, efektif, transparan, dan 

bertanggung jawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan 

kepatutan. 

(2) APBN, perubahan APBN, dan pertanggungjawaban pelaksanaan 

APBN setiap tahun ditetapkan dengan undang- undang. 

(3) APBD, perubahan APBD, dan pertanggungjawaban pelaksanaan 

APBD setiap tahun ditetapkan dengan Peraturan Daerah. 

(4) APBN/APBD mempunyai fungsi otorisasi, perencanaan, 

pengawasan, alokasi, distribusi, dan stabilisasi. 

(5) Semua penerimaan yang menjadi hak dan pengeluaran yang 

menjadi kewajiban negara dalam tahun anggaran yang 

bersangkutan harus dimasukkan dalam APBN. 

(6) Semua penerimaan yang menjadi hak dan pengeluaran yang 

menjadi kewajiban daerah dalam tahun anggaran yang 

bersangkutan harus dimasukkan dalam APBD. 
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(7) Surplus  penerimaan negara/daerah dapat  digunakan untuk 

membiayai pengeluaran negara/daerah tahun anggaran berikutnya. 

(8) Penggunaan surplus penerimaan negara/daerah sebagaimana 

dimaksud dalam ayat untuk membentuk dana cadangan atau 

penyertaan pada Perusahaan Negara/Daerah harus memperoleh 

persetujuan terlebih dahulu dari DPR/DPRD. 

Juga dijelaskan dalam pasal Pasal 27 

(1) Pemerintah Pusat menyusun Laporan Realisasi Semester Pertama 

APBN dan prognosis untuk 6 (enam) bulan berikutnya. 

(2) Laporan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) disampaikan kepada 

DPR selambatlambatnya pada akhir Juli tahun anggaran yang 

bersangkutan, untuk dibahas bersama antara DPR dan Pemerintah 

Pusat. 

(3) Penyesuaian APBN dengan perkembangan dan/atau perubahan 

keadaan dibahas bersama DPR dengan Pemerintah Pusat dalam 

rangka penyusunan prakiraan perubahan atas APBN tahun 

anggaran yang bersangkutan, apabila terjadi : 

(4) perkembangan ekonomi makro yang tidak sesuai dengan asumsi 

yang digunakan dalam APBN; 

(5) perubahan pokok-pokok kebijakan fiskal; 

(6) keadaan yang menyebabkan harus dilakukan pergeseran anggaran 

antarunit organisasi, antarkegiatan, dan antarjenis belanja; 

(7) keadaan yang menyebabkan saldo anggaran lebih tahun 

sebelumnya harus digunakan untuk pembiayaan anggaran yang 

berjalan. 

(8) Dalam keadaan darurat Pemerintah dapat melakukan pengeluaran 

yang belum tersedia anggarannya, yang selanjutnya diusulkan 

dalam rancangan perubahan APBN dan/atau disampaikan dalam 

Laporan Realisasi Anggaran. 

(9) Berdasarkan pasal tersebut, Pemerintah Pusat menyusun Laporan 

Realisasi Semester Pertama APBN dan prognosis untuk enam bulan 

berikutnya. Laporan ini disampaikan ke DPR selambat-lambatnya 

akhir Juli tahun anggaran untuk dibahas bersama DPR dan 

Pemerintah Pusat. Penyesuaian APBN dengan perkembangan atau 

perubahan keadaan dibahas bersama DPR dan Pemerintah Pusat 
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dalam rangka prakiraan perubahan atas APBN tahun anggaran jika 

terjadi  beberapa hal. Pertama, perkembangan ekonomi makro yang 

tidak sesuai dengan asumsi yang digunakan dalam APBN. Kedua, 

perubahan pokok-pokok kebijakan fiscal. Ketiga, keadaan yang 

menyebabkan harus dilakukan pergeseran anggaran antarunit 

organisasi, antarkegiatan, dan antarjenis belanja. Keempat, keadaan 

yang menyebabkan saldo anggaran lebih tahun sebelumnya harus 

digunakan untuk pembiayaan anggaran yang berjalan. Selanjutnya 

ditentukan bahwa dalam keadaan darurat, Pemerintah dapat 

melakukan pengeluaran yang belum tersedia anggarannya, yang 

selanjutnya diusulkan dalam rancangan perubahan APBN dan/atau 

disampaikan dalam Laporan Realisasi Anggaran. Pemerintah Pusat 

mengajukan rancangan undang-undang tentang Perubahan APBN 

tahun anggaran bersangkutan berdasarkan perubahan untuk 

mendapatkan persetujuan DPR sebelum tahun anggaran 

bersangkutan berakhir. 

(10)  

SIMPULAN 

Dari hasil penjelasan diatas, bisa disimpulkan bahwa Covid-19 

menyebabkan turunnya investasi karena masyarakat akan lebih berhati- hati 

saat membeli barang maupun berinvestasi. Virus Corona juga memengaruhi 

proyeksi pasar. Investor bisa menunda investasi karena ketidakjelasan supply 

chain atau akibat asumsi pasarnya berubah. Pemerintah mengambil 

beberapa kebijakan yakni salah satunya karantina wilayah serta beberapa 

tindakan penutupan jalur-jalur perpindahan dari luar negara baik darat, air 

maupun laut maka menjadikan perngaruh yang serius pada perekonomian 

baik ekpor maupun impor yang mengakibatkan menurunnya minat investasi 

serta berinvenstasi sehubungan kondisi saat ini beberapa langkah telah 

diambil guna mengstabilkan perekonomian dengan beberapa kebijakan yang 

diambil beberapa institusi beranggapan berdasarkan data yang diperoleh 

minat investasi tetap menjadi tujuan utama kepada Negara Indonesia. 

Pemerintah pun sedang mengupayakan dalam perubahan APBN, dimana 

dengan perubahan APBN ini diharapkan dapat memulihkan perekonomian 

di Indonesia 

 



 

Copyirght@ Mas Rafli Ardiansyah 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 Alghifari Mahdi. “Pengaruh Resiko Ekomoni Terhadap Penanaman Modal Asing Di Negara 

ASEAN (Studi Kasus Perbandingan Antara Negara Indonesia, Malaysia, Singapura, 

Thailand, Filipina, Brunei & Myanmar)” 

Admin. “Memahami Kaitan Perekonomian dan Virus Corona”. Harian Kompas. 28 Februari 

2020. 

Admin.“Pandemicoronavirus disease-19 (Covid-19)”. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Pandemi_koronavirus_2019–2020. Diakses 02 April 

2020 Pukul 09.15 WIB. 

Admin. “Menelusuri Bagaimana Dampak Virus Corona (COVID-19) Bagi Perekonomian 

Indonesia’ https://idcloudhost.com/menelusuri-bagaimana-dampak-virus-corona- 

covid-19-bagi-perekonomian-indonesia/. Diakses 20 Maret 2020 

Jurnal Ekonomi Pembangunan. Volume 32. Nomor 2. Desember 2015. Surachman, Agus. 

“Kritik Terhadap Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal 

(Perspektif Teori Hukum)”. UNIFIKASI: Jurnal Ilmu Hukum. Volume 05. Nomor 01. 

Januari. 2018. 

persen” https://www.liputan6.com/bisnis/read/4216385/skenario-terburuk-  dampak-

corona-ekonomi-indonesia-tumbuh-negatif-04-persen. Diakses 01 April 2020 

Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan 

Masyarakat Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). 

Liputan.com. ”Skenario terburuk dampak corona ekonomi Indonesia tumbuh negatif 04 

HukumOnline.com. “Tangani Covid-19, Pemerintah Siapkan Sejumlah Landasan 

Hukum Baru” https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5e7a1f2e6f5b0/tangani-

covid- 

19--pemerintah-siapkan-sejumlah-landasan-hukum-baru/#. Diakses 24 Maret 2020 

HukumOnline.com. “Anggaran Dialihkan untuk Penanganan Covid-19, Bagaimana 

Mekanisme Pertanggungjawabannya?” 

https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5e7d64765a052/anggaran-dialihkan- untuk-

penangana-covid-19--bagaimana-mekanisme-pertanggungjawabannya/. Diakses 27 

Maret 2020 

Indonesia. Undang-Undang Dasar Tahun 1945. 

Indonesia. Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negar 

 

 


